ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika ditinjau dari Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VIII di MTsN 2
Tulungagung”, ini ditulis oleh Irfan Khoirul Huda, NIM. 17204163025, Jurusan Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, dimbimbing oleh Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D NIP. 196907192000032002

Kata Kunci: berpikir kreatif, menyelesaikan masalah, kecerdasan spiritual

Matematika adalah salah satu ilmu yang melatih dan mengembangkan kemampuan
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah. Sekarang ini banyak siswa ketika
menghadapi masalah matematika mudah berputus asa, suka mengeluh, bahkan
menggunakan jalan pintas dalam menyelesaikan berbagai persoalan atau masalah tersebut.
Sehingga banyak siswa yang kurang menyadari tugasnya sebagai seorang siswa yaitu
belajar. Kecerdasan spiritual dalam hal ini sangat diperlukan karena dapat memupuk sikap
— sikap positif seperti kejujuran, semangat, motivasi, kecerdasaan emosional, menyukai
kebaikan, menghindari keburukan dan lain sebagainya. Dalam proses belajar, kehadiran
sikap positif tersebut dapat memacu semangat peserta didik untuk lebih giat belajar
sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa salah satunya yaitu
kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, dalam menyelesaikan masalah siswa juga akan
memiliki sifat pantang menyerah dan tidak menghalalkan segala cara untuk mencari solusi
terbaik dari setiap permasalah yang dihadapi.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui dan mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika pada siswa MTsN
2 Tulungagung yang memliki kecerdasan spiritual tinggi, (2) untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika
pada siswa MTsN 2 Tulungagung yang memiliki kecerdasan spiritual sedang, (3) untuk
mengetahui dan mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah matematik pada siswa MTsN 2 Tulungagung yang memiliki
kecerdasan spiritual rendah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Lokasi penelitian adalah MTsN 2 Tulungagung. Peneliti mengambil
subjek bedasarkan tingkat kecerdasan spiritual siswa yang berbeda yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 siswa kelas VIII-H
dengan kecerdasan spiritual tinggi, 2 siswa kelas VIII-H dengan kecerdasan spiritual
sedang, dan 2 siswa kelas VIII-H dengan kecerdasan spiritual rendah. Pengumpulan data
dilakukan dengan angket kecerdasan spiritual, tes tulis kemampuan berpikir kreatif, dan
wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan temuan
dapat terlihat dari ketekunan pengamat, triangulasi, dan pengecekkan teman sejawat.

Hasil Penelitian ini yaitu (1) Kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah matematika pada siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi mampu
memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas atau kefasihan
dan kebaharuan. Siswa mampu mencapai tingkatan berpikir kreatif 3 (TKBK 3) yaitu
kreatif. (2) Kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika pada
siswa yang memiliki kecerdasan spiritual sedang hanya mampu memenuhi satu indikator
berpikir kreatif saja yaitu kefasihan atau kelancaran. Siswa mampu mencapai tingkatan
berpikir kreatif 1 (TKBK 1) yaitu kurang kreatif kreatif. (3) Kemampuan berpikir kreatif
dalam menyelesaikan masalah matematika pada siswa yang memiliki kecerdasan spiritual
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rendah tidak mampu memenuhi ketiga indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaharuan. Siswa hanya mencapai tingkatan berpikir kreatif 0 (TKBK
0) yaitu tidak kreatif.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Creative Thinking Ability in Solving Mathematical Problems
in terms of the Spiritual Intelligence of Class VIII Students in MTsN 2 Tulungagung" was
written by Irfan Khoirul Huda, NIM. 17204163025, Mathematics Education Department,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute of Tulungagung,
supervisor Umy Zahroh, M. Kes., Ph.D NIP. 196907192000032002

Keywords: creative thinking, problem solving, spiritual intelligence

Mathematics is one of the sciences that trains and develops students' thinking
abilities in solving problems. Nowadays many students when facing mathematical
problems are easily discouraged, like to complain, even using shortcuts in solving various
problems or problems. So many students are less aware of their duties as a student, namely
learning. Spiritual intelligence in this case is needed because it can foster positive attitudes
such as honesty, enthusiasm, motivation, emotional intelligence, like goodness, avoiding
badness and so forth. In the learning process, the presence of a positive attitude can
stimulate students' enthusiasm to study harder so that later they can improve the abilities
of students, one of which is the ability to think creatively. In addition, in solving problems
students will also have the nature of never giving up and not justifying any means to find
the best solution of each problem encountered.

The purpose of this study were (1) to identify and describe the ability of creative
thinking in solving mathematical problems in students MTsN 2 Tulungagung who possess
spiritual intelligence is high, (2) to determine and describe the ability of creative thinking
in solving mathematical problems in students MTsN 2 Tulungagung have moderate
spiritual intelligence, (3) to determine and describe the level of creative thinking ability in
solving mathematical problems in students of MTsN 2 Tulungagung who have low spiritual
intelligence.

The approach used in this research is qualitative with the type of case study
research. The research reactor is MTsN 2 Tulungagung. Researchers took the subject based
on the level of spiritual intelligence of students, namely high, medium, and low. The
subjects used in this study were 2 students of class VII1I1-H with high spiritual intelligence,
2 students of class VI11-H with moderate spiritual intelligence, and 2 class VI1I-H students
with low spiritual intelligence. Data collection was carried out with a spiritual intelligence
guestionnaire, a written test of creative thinking abilities, and an interview. Data analysis
techniques were carried out in several stages, namely data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. While checking the findings can be seen from the perseverance of
the observer, triangulation, and checking colleagues.

The results of this study are (1) The ability to think creatively in solving math
problems in students who have high spiritual intelligence is able to meet two indicators of
creative thinking, namely fluency and flexibility or fluency and novelty. Students are able
to reach creative thinking level 3 (TKBK 3), which is creative. (2) The ability to think
creatively in solving mathematical problems in students who have moderate spiritual
intelligence is only able to fulfill one indicator of creative thinking, namely fluency.
Students are able to reach creative thinking level 1 (TKBK 1), which is less creative. (3)
The ability to think creatively in solving mathematical problems in students who have low
spiritual intelligence is not able to meet the three indicators of creative thinking, namely
fluency, flexibility, and novelty. Students only reach creative thinking level 0 (TKBK 0),

which is not creative.
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